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SUMMARY

MUSDALIFAH. Influence the application of liquid fertilizer on the growth of Citrus
(Citrus reticulata var. Blanco) plants which indication CVPD (Supervised by M.
AMMAR and YAKUP PARTO).

The aim of this experiment was to know the application time of liquid
fertilizer on the growth of citrus plants infected conjoined CVPD. The experiment
was conducted in citrus garden of farmer’s in Semambu village, Indralaya, since
November 2010 until March 2011. The experiment was arranged in Randomized
Completely Block Design with three treatments and eight replication. The treatments
were SO (once at the beginning of the experiment), S1 (each 10 days), and S2 (each
30 days). Parameters measured were growth the length of leaves, growth the width of
leaves, growth the diameter of sprout, and the contain of chlorophyll.

The result of experiment showed that the treatment of 10 days interval
applicatoin gave more higher growth of sprout than the others. This is showed on
each parameters, that result the length of leaves is 5,8 cm, the width of leaves is 2,0

cm, the diameter of sprout is 1,7 cm and the contain of chlorophyll is 37,57 mg/g.



RINGKASAN

MUSDALIFAH. Pengaruh waktu pemberian pupuk cair terhadap pertumbuhan
tanaman jeruk siam (Citrus reticulata var. Blanco) yang terindikasi CVPD
(Dibimbing oleh M. AMMAR dan YAKUP PARTO).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui waktu pemberian pupuk cair
terhadap pertumbuhan tanaman jeruk siam. Penelitian berlangsung dari bulan
November 2010 sampai bulan Maret 2011 di kebun jeruk milik petani Desa Pulau
Semambu, Indralaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 3 perlakuan
dan 8 ulangan. Perlakuan tersebut adalah SO (1 kali semprot pada awal penelitian),
ST (tiap 10 hari sekali) dan S2 (tiap 30 hari sekali). Pengamatan dilakukan terhadap
pertambahan panjang daun, pertambahan lebar daun, pertambahan lilit cabang, dan
Kandungan klorofil daun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk cair dengan waktu 10
hari sekali memberikan pertumbuhan tanaman vang tertinggi dibandingkan
perlakuan lainnya. Hal ini terlihat pada masing-masing peubah, perlakuan tersebut
menghasilkan panjang daun 5,8 cm, lebar daun 2,0 cm, lingkar cabang 1,7 cm dan

kandungan klorofil daun sebesar 37,57 mg/g.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jeruk (Citrus sp) merupakan komoditas buah yang cukup menguntungkan
untuk diusahakan. Agribisnis jeruk, jika diusahakan dengan sungguh-sungguh
terbukti mampu meningkatkan kesejahteraan petani, dan dapat menumbuh-
kembangkan perekonomian regional serta peningkatan pendapatan nasional.

Seiring dengan pertumbuhan penduduk, yang relatif masih tinggi dan
peningkatan kesadaran akan gizi masyarakat, maka diperkirakan kebutuhan buah
jeruk nasional pada tahun 2010 untuk memenuhi berbagai kebutuhan dalam negeri,
mencapai 2.355.500 ton atau sckitar 1,5 kali dari produksi nasional tahun 2004.
Peningkatan produksi jeruk nasional dapat ditingkatkan dengan pengembangan arcal
baru dan peningkatan produktivitas dan kualitas kebun jeruk (Deptan, 2005). Hal ini
yang menyebabkan jeruk banyak diusahakan oleh petani, baik dalam skala usaha
yang sempit di pekarangan maupun skala luas dalam bentuk perkebunan.

Dewasa ini perkebunan dan penanaman jeruk tidak hanya berpusat di Jawa,
tetapi sudah hampir merata di daerah-daerah lain yang kondisi iklim dan tanahnya
cocok untuk ditanami jeruk. Kebutuhan akan buah jeruk sekitar 60 % dipenuhi oleh
jeruk siam (Citrus reticulata var. Blanco). Kelebihan buah jeruk siam antara lain
rasanya manis, harum, mengandung banyak air, mudah perawatannya, dan harganya
relatif murah. Selain dikonsumsi dalam bentuk segar, dapat pula dimantfaatkan

sebagai bahan industri misalnya minuman dan obat-obatan (Sarwono. 1993).
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Menurut Rusdi (1985), bahwa pesatnya penanaman jeruk ini terlihat di
beberapa daerah antara lain Jawa Barat, Jawa Tengah, Kalimantan dan Sumatera.
Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah penghasil buah jeruk siam disamping
tanaman buah yang lainnya. Jenis jeruk yang lebih banyak ditaman (90 %) adalah
jeruk siam (Dinas Pertanian Tanaman Pangan, 1985).

Propinsi Sumatera Selatan adalah salah satu daerah yang potensial untuk
tanaman jeruk siam. Pada tahun 1950 sampai 1960, daerah ini dikenal sebagai salah
satu sentra produksi jeruk di Indonesia dan pemasarannya telah sampai ke Jakarta,
Riau bahkan Singapura (Departemen Pertanian, 1999).

Produktivitas tanaman jeruk di Sumatera Selatan seperti halnya dengan
daerah lain dari tahun ke tahun produksinya terus menurun. Hal ini disebabkan masih
banyaknya penggunaan bibit yang belum beba_s_ penyakit dan adanya serangan
penyakit ganas seperti CVPD (Soelarso, 1996).

Menurut Rusdi (1985), bahwa pertanaman jeruk di Indonesia selain jumlah

dan luas pertanamannya yang perlu ditingkatkan, penerapan teknologi budidaya

. harus ditingkatkan khususnya ditingkat pgtani. Rendahnya produksi dan pendeknya

umur tanaman jeruk di Indonesia yang disebabkan oleh serangan penyakit
membuktikan bahwa teknik budidaya yang belum sepenuhnya diterapkan oleh para
petani jeruk.

Prospek pengembangan jeruk siam di Sumatera Selatan masih menghadapi
berbagai kendala diantaranya pengusahaan dan pemeliharaan masih tradisional baik
dalam penanaman maupun dalam penanganan produksi serta keterbatasan

LS

kemampuan dalam pemasaran hasil produksinya.
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Penyakit CVPD disebabkan oleh bakteri yang hanya ada di dalam floem
(Jagoueix ef al.1994; Murray dan Schleifer 1994). Di Indonesia, penyebab penyakit
ini &kelompokkan sebagai Liberobacter asiaticum dan dapat ditularkan oleh
Diaphorina citri (Villechanoux et al.1992). D. citri adalah vektor CVPD yang sangat
efektit, karena seekor serangga telah mampu menularkan penyakit pada tanaman
jeruk dan patogen CVPD dapat ditularkan selama hidupnya (Wijaya, 2007).

Tanaman yang terserang CVPD menunjukkan gejala daun-daun pada cabang
sakit mengarah ke atas seperti sikat, daun menguning (seperti defisiensi N) dan
terjadi pengerasan tulang daun primer dan sekunder yang dikenal sebagai Vein
crociing, sementara itu secara keseluruhan daun menjadi lebih kaku dan menebal.
Gejala ini merupakan indikator adanya kerusakan lebih berat pada pembuluh angkut
atau phloem, pada pohon yang sudah berproduksi, menyebabkan buah-buah pada
cabang-cabang terinfeksi menjadil lebih kecil, tidak simetris (lop sided). Kadang-
kadang ditemukan buah red nose (wama orange pada pangkal buah) terutama di tempat-
tempat yang terlindung dari sinar (CABI, 2000).

Hal yang sama juga dilaporkan oleh Sarwono (1995), bahwa tanaman yang
terserang CVPD memperlihatkan gejala daunnya menguning, warna tulang daunnya
menjadi hijau tua, daunnya lebih tebal, kaku dan ukurannya menjadi lebih kecil
dimana gejala ini mirip dengan gejala kahat seng.

Rendahnya tingkat produktivitas jeruk siam juga dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, yaitu belum diterapkan teknologi budidaya tanaman yang
dianjurkan, kondisi iklim vang terkadang kurang menguntungkan serta kesuburan

i.
tanah yang rendah.
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Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi jeruk siam dapat dilakukan
dengan pemberian pupuk. Pemupukan yang biasa dan kebanyakan dilakukan oleh
petani hanya melalui tanah, sehingga unsur hara yang diberikan diserap oleh akar
tanaman, kemudian ditransformasi menjadi bahan-bahan yang berguna bagi
pertumbuhannya.

Pemberian suatu unsur hara yang dibutuhkan tanaman dapat mempercepat
pertumbuhan misalnya dalam bentuk pupuk cair. Pupuk cair dapat diberikan melalui
akar dan juga dapat diberikan melalui daun dan batang tanaman dalam bentuk larutan
yang disemprotkan (Simanungkalit, 2001).

Umumnya tanaman sering kekurangan unsur hara mikro bila hanya
mengandalkan pupuk akar yang mayoritas berisi hara mikro. Dengan pembenan
pupuk cair yang berisi hara mikro maka kekurangan tersebut dapat diatasi. Dosis
yang diberikan sesuai dengan takaran yang ada umumnya disesuaikan dengan umur
tanaman, selain itu cara pemberian pupuk perlu diperhatikan agar dapat diserap
tanaman secara efisien. Menurut Lingga dan Marsono (2004), waktu pemberian
pupuk dapat dilakukan 10 hari sekali, setelah beberapa kali semprot biasanya
tanaman akan muncul tunas-tunas baru yang nantinya menjadi ranting dan daun bila
dalam keadaan ini maka penyemprotan dapat dihentikan tetapi bila sudah menjadi
ranting yang lebih kuat maka dapat dilakukan penyemprotan kembali sampai muncul
bunga.

Menurut Susdarini (2004), pemberian pupuk cair organik dengan tenggang
waktu 10 hari (PL) menunjukkan pertumbuhan bibit jeruk siam yang tebih tinggi

dibandingkan  perlakuan lainnya. Hal ini terlihat pada masing-masing peubah,



perlakuan tersebut menghasilkan tunas 20,33 cm, diameter tunas sebesar 0,28 cm,
jumlah daun terbanyak 12,22 helai, klorofil daun yang cukup tinggi 54,45 dan total
luas daun terbesar 89,90 cm?, walaupun waktu keluar tunas lebih lambat yaitu 4,22
hari.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
pengaruh waktu pemberian pupuk cair terhadap pertumbuhan tanaman jeruk siam
(Citrus nobilis var. Macrocarpa) yang terserang CVPD.

B. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui waktu pemberian pupuk cair

terhadap petumbuhan jeruk siam vang terserang CVPD.

C. Hipotesis
Perlakuan waktu 10 hari sekali memberikan pengaruh terbaik terhadap

pertumbuhan jeruk siam yang terserang CVPD.
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